L2 KBS KBS

BAMALA B SASTRA mﬂ" -

PROCEEDINGS

o e A e S e s e 13
R U n e i
. e oy Y k'

et 0t L B,

%

¥
¥ ¥ !
4
.
{
-

International Conference Language
Literature and Teaching

KONFERENSI BAHASA DAN SASTRA 2

Hotel MG Setos, Semarang
10 Oktober 2017

Dipindai dengan CamScanner



Konferensi Bahasa dan Sastra Il
International Conference on Language, Literature, and Teaching

PENINGKATAN HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA KETERAMPILAN
BERBICARA MELALUI METODE ACTIVE KNOWLEDGE SHARING DENGAN
MEDIA FINGER PUPPETS PADA SISWA KELAS V SD ......ccccccvmvenennenennee 817

SR g T DT 1 TR . | ¥
Deasy Komalasary ... I ——— | |

“MIME AND GUESS GAME” UNTUK MENINGKATKAN PENGUASAAN
KOSAKATA SISWA KELAS 7 SMP 1 BANGSRI TAHUN 2016/2017..............823

RUbita HAMSIA ......oveeeeeeecececee e eees et ees e sen e srsssseesenssssnsasastsnsasassssaees 823
REKONSTRUKSI PEMBERITAAN KORUPSI E-KTP PADA ... RS < |
MEDIA TV ONE DAN KOMPAS TV: PERSPEKTIF .........c.cccccoeermrurunciciriarnneens. 830
ANALISIS WACANA KRITIS VAN DIJK........cccorssrsisnssaisasmmansarsonersessasesssasonsases 830
Sucaeiln AgE RIVEIL .....coimmpmmmmmnmmssvansasvaassvessiiis B
Bari Bkl Mendilaiiton e o ik s iinisss BN
‘Wahyudi Joko Santoso... e T e 1

IMPLEMENTASI APRAISAL DALAM EVALUASI BAHASA: SEBUAH
ANCANGAN ANALISIS WACANA FORENSIK (STUDI KASUS PADA
ARTIKEL MAHASISWA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN
SASTRA INDONESIA FKIP UNIVERSITAS HKBP NOMMENSEN)............... 846

Sarma Panggabean, S.Pd M.Si. ... eeee e B40
Febrika Dwi Lestari, S.S.M.HUM. ......ccococviiiiiiiiinr i sree e e, 840
Universitas HKBP Nommensen-Medan ... S OO

LITERASI KRITIS INFORMASI DI ERA DIGITAL DALAM PENULISAN

Siti Latifah Mubasiroh ... veerreerenrienenes 832

PENINGKATAN LITERASI BAHASA MELALUI STRATEGI CONCEPT
MAPPING PADA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA SISWA KELAS V

Nashihah Laila Masruroh... vnqans semmsnn s S R ST e et RO
SUKIITIO ... oottt e sae e e seeme s e e nee et ebs e sa st st nneneenaere O T O
Moh: Fakhrudin ......ocmmmnismmmainssiisis s s D15
BABIVA . .o i S e R a0 1 8
KETERBACAAN TEKS PADA BUKU BACAAN SISWA..........cccccccvieineeeee.... 900
PROGRAM GERAKAN LITERASI SEKOLAH DASAR DI KEDIRI ................900
Siisl Dyl ..o samammninisisissansRrsossiisssaas a0
xiv

ISSN 2598-0610
e-ISSN 2598-0629

Dipindai dengan CamScanner




Konferensi Bahasa dan Sastra I1
International Conference on Language, Literature, and Teaching

IMPLEMENTASI APRAISAL DALAM EVALUASI BAHASA:
SEBUAH ANCANGAN ANALISIS WACANA FORENSIK (STUDI
KASUS PADA ARTIKEL MAHASISWA PROGRAM STUDI
PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA FKIP
UNIVERSITAS HKBP NOMMENSEN)

Sarma Panggabean, S.Pd.,M.Si.
Febrika Dwi Lestari, S.S. M.Hum.
Universitas HKBP Nommensen-Medan
uli.pabe88@yahoo.com
Febrika23@yahoo.com

ABSTRAK

Fokus analisis penelitian ini mengidentifikasi dan mengevaluasi penggunaan bahasa
yang terdapat pada artikel ilmiah dengan mengimplementasikan Apraisal sebagai
kerangka kerja analisis. Penelitian ini memaparkan sikap, pemosisian dan graduasi
sebuah tulisan yang diadaptasi dari Martin dan White (2005) dalam penguraian
kerangka Apraisal yang terdiri dari tiga subsistem yang beroperasi secara paralel.
Sebagai mekanisme dasar analisis wacana kritis, maka Apraisal diimplementasikan
menjadi sebuah frame work linguistik forensik dengan mengacu pada pendapat Olsson
(2008); Wohl (2010); Coulthard dan Alison Jhonson (2007). Penelitian ini bertujuan
untuk (1) mendeskripsikan evaluasi bahasa artikel mahasiswa pada pola Apraisal
sikap, (2) mendeskripsikan evaluasi bahasa artikel mahasiswa pada pola Apraisal
pemosisian, (3) mendeskripsikan evaluasi bahasa artikel mahasiswa pada pola
Apraisal graduasi. Pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dilakukan dengan
metode analisis konkordansi dan distribusi dengan menggunakan perangkat lunak
program konkordansi Simple Concordance Program (SCP). Data penelitian yakni 10
teks artikel yang bersumber dari 10 orang mahasiswa Prodi. Pendidikan Bahasa
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kecenderungan pola penggunaan
leksis Apraisal sikap negatif ditunjukkan dalam unsur afek, unsur penilaian, dan unsur
apresiasi yang negatif oleh para penulis (2) kecenderungan pola penggunaan leksis
Apraisal pemosisian negatif oleh para penulis tentang peristiwa negatif atau
pengingkaran terhadap peristiwa yang dituliskan (3) kecenderungan pola penggunaan
leksis Apraisal graduasi yang negatif oleh para penulis didominasi penggunaan leksis
metafora dalam peristiwa yang terjadi di masyarakat, schingga kecenderungan setiap
frasa dan klausa dapat dibuktikan secara sintagmatik dan paradigmatik sebagai
ancangan analisis wacana forensik.

Kata Kunci: Apraisal, Sikap, Pemosisian, Graduasi, Analisis Wacana Forensik
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PENDAHULUAN

Kerangka Apraisal merupakan suatu teori bahasa evaluatif, dikembangkan
dalam tradisi linguistik sistemik fungsional. Kerangka kerja Apraisal merupakan
pendekatan yang menjajaki, memerikan dan menjelaskan bagaimana bahasa
digunakan untuk mengevaluasi, menunjukkan sikap mental, menyusun persona
tekstual dan mengelola sikap dan hubungan antarpribadi. Pendekatan Apraisal
menjajaki bagaimana penutur dan penulis menyampaikan penilaian tentang orang pada
umumnya, penulis/penutur lainnya, dan ucapan-ucapannya, objek material, peristiwa
dan keadaan, sehingga membentuk aliansi dengan orang-orang yang sama-sama
memiliki pandangan ini dan memasang jarak dengan orang-orang yang berpandangan
betbeda. Martin dan White (2005: 35) menguraikan kerangka Apraisal terdiri dari tiga
subsistem yang beroperasi secara paralel. Sikap melihat bagaimana sesecorang
mengekpresikan keadaan Pemosisian mempertimbangkan tentang posisi seseorang.
Graduasi menyelidiki bagaimana penggunaan fungsi bahasa mengunatkan atau
melemahkan sikap dan keterlibatan/pemosisian.

Sebagai mekanisme dasar analisis wacana kritis, maka Apraisal
diimplementasikan sebagai sebuah frame work linguistik forensik. Analisis wacana
merupakan salah satu tataran linguistik forensik. Analisis wacana mengidentifikasi
praktik pemakaian bahasa, terutama politik bahasa. Analisis ini lebih tinggi tatarannya
tidak hanya terbatas pada persoalan kalimat semata. Akan tetapi, analisis wacana ini
memiliki korelasi menyeluruh atas isi sebuah dokumen. Biasanya, analisis wacana ini
digunakan untuk membuktikan keabsahan dokumen pada sebuah perkara hukum,
tetapi dalam kajian ini analisis wacana dipergunakan sebagai kerangka analisis
evaluasi bahasa dalam artikel mahasiswa. Analisis wacana memungkinkan para dosen
untuk melihat bagaimana pesan-pesan diorganisasikan, digunakan, dan dipahami oleh
mahasiswa prodi. Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dalam penyusunan artikel.
Di samping itu, analisis wacana dapat pula digunakan dan dimungkinkan untuk
melacak variasi cara yang digunakan oleh seseorang (komunikator) dalam upaya
mencapai tujuan atau maksud-maksud tertentu melalui pesan-pesan yang terdapat di
dalam sebuah wacana. Pengkajian ini diadaptasi ke dalam model kerja wacana forensik
dalam menemukan sikap, pemosisian dan graduasi tulisan artikel mahasiswa.
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TEORI & METODOLOGI

Apraisal yang dikembangkan oleh Martin & White (2005), White (1998) di
samping teori evaluatif bahasa lainnya, seperti Biber dkk (1999), Biber & Finegan
(1988, 1989), Conrad & Biber (2000), Biber & Conrad (2009), Bednarek (2005,
2006, 2008, 2009), Hunston & Thompson (2000), dan Hunston (2011). Teori Apraisal
berhubungan dengan sumber-sumber linguistik dimana teks sebagai wadah untuk
mengungkapkan, menegosiasikan, dan membangun inter-subjektivitas yang khusus
dan akhirnya memosisikan ideologi. Dalam cakupan yang luas, teori ini lebih khusus
berhubungan dengan bahasa evaluatif, sikap dan emosi, dan dengan seprangkat
sumber-sumber yang secara eksplisit memposisikan proposal dan proposisi sebuah
teks secara interpersonal. Yakni yang berhubungan dengan makna-makna yang
bervariasi dalam istilah persetujuan dengan ujaran-ujaran mereka, yang bervariasi
dalam suatu kesempatan secara interpersonal baik dalam ujaran individu maupun
sebagai teks terbentang secara kumulatif (White 2001). Kerangka Apraisal merupakan
pengembangan kerja dalam linguistik fungsional linguistik yang dikembangkan
Halliday (1985/1994), dan berhubungan dengan makna interpersonal dalam teks—
negosiasi hubungan sosial dengan mengkomunikasikan emosi, penilaian, dan
apresiasi. Sebagai mekanisme dasar analisis wacana kritis, maka Apraisal
diimplementasikan menjadi sebuah frame work linguistik forensik dengan mengacu
pada pendapat Olsson (2008); Coulthard dan Alison Jhonson (2007). Ini memiliki
korelasi menyeluruh atas evaluasi bahasa sebuah tulisan.

Martin dan White (2005: 35) menguraikan kerangka Apraisal terdiri dari tiga
subsistem yang beroperasi secara paralel. SIKAP melihat bagaimana seseorang
mengekpresikan keadaan. PEMOSISIAN  mempertimbangkan tentang posisi
seseorang. GRADUASI  menyelidiki bagaimana penggunaan fungsi bahasa
menguatkan atau melemahkan sikap dan keterbabitan/pemosisian yang dihubungkan
oleh teks. Kerangka Apraisal ini sangat sesuai jika digunakan untuk menilai artikel
yang ditulis oleh mahasiswa. Penulisan artikel di media massa (surat kabar atau
majalah), tidak harus dilakukan oleh wartawannya sendiri, orang Iuar pun bisa

menyumbangkan artikelnya. Dalam prakteknya penulisan artikel pada surat kabar atau
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majalah kebanyakan dari luar. Artikel mengharuskan penulis mencantumkan namanya
secara lengkap (by name), sebagai tanggung jawab atas kebenaran tulisannya. Artikel
termasuk tulisan ketegori views (pandangan), yaitu tulisan yang berisi pandangan, ide,
opini, penilaian penulisnya tentang suatu masalah atau peristiwa.

Kajian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
analitis. Pendekatan ini menetapkan persyaratan bahwa suatu penelitian harus
dilakukan atas dasar fakta yang ada. Analisis dilakukan menggunakan metode
analisis konkordansi dan distribusi dengan menggunakan perangkat lunak program
konkordansi Simple Concordance Program (SCP). Data penelitian yakni 10 teks
artikel yang bersumber dari 10 orang mahasiswa Prodi. Pendidikan Bahasa Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kecenderungan pola penggunaan leksis
Apraisal sikap negatif ditunjukkan dalam unsur afek, unsur penilaian, dan unsur
apresiasi yang negatif oleh para penulis (2) kecenderungan pola penggunaan leksis
Apraisal pemosisian negatif oleh para penulis tentang peristiwa negatif atau
pengingkaran terhadap peristiwa yang dituliskan (3) kecenderungan pola penggunaan
leksis Apraisal graduasi yang negatif oleh para penulis didominasi penggunaan leksis

metafora.

PENUTUP

Hasil analisis menggunakan SCP dapat ditemukan (1) kecenderungan pola
penggunaan leksis Apraisal sikap negatif ditunjukkan dalam unsur afek, unsur
penilaian, dan unsur apresiasi yang negatif olch para penulis (2) kecenderungan pola
penggunaan leksis Apraisal pemosisian negatif oleh para penulis tentang peristiwa
negatif atau pengingkaran terhadap peristiwa yang dituliskan (3) kecenderungan pola
penggunaan leksis Apraisal graduasi yang negatif oleh para penulis didominasi
penggunaan leksis metafora dalam peristiwa yang terjadi di masyarakat, sehingga
kecenderungan setiap frasa dan klausa dapat dibuktikan secara sintagmatik dan
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paradigmatik sebagai ancangan wacana forensik. Pemanfaatan piranti lunak akan
sangat membantu investigasi linguistik forensik. Selain efisiensi analisis, penggunaan
angka empiris akan semakin menyempurnakan analisis linguistik forensik khusunya
ancangan wacana forensik. Hal ini menandai pentingnya penggunaan piranti lunak

yang beragam dan lebih teliti serta akurat dalam memberikan hasil analisis.
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